BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo

a) ldentitas Mad ;asag
X Maer@ egeri 1 Probolinggo

aran ar Paiton 67291

O rasa eger ro olinggo merupakan

perubahan dP R@%@&Palton dengan nomor SK

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 673 Tahun 2016
tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi
Jawa Timur tanggal, 17 November 2016 yang nama awalnya adalah
Madrasah Aliyah Negeri Paiton yang lebih populer di sebut MAN

Paiton. Merupakan madrasah aliyah negeri tertua di Jawa Timur dan
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bahkan tertua se-Indonesia. MAN Paiton didirikan pada tahun 1969
dengan nomor SK. No. 552/D.1/69 pada suratnya tanggal 4-12-1969
berdasarkan surat permohonan Yayasan Nurul Jadid Karanganyar
Paiton Kabupaten Probolinggo mengajukan surat permohonannya

tanggal 29-10-1969 Nomor : 78/A/JJND/X/69, perihal : Permohonan

Penegerian Ma rasgAl rul Jadid. MAN Paiton merupakan

pe%&fga&emula% iyah Agama Islam Negeri

arang ar Paiton. MAAIN

A@ - -arl )/ h'«N‘ﬁJI Jadid Desa

Ay / X i didirikan o n berada di
=)

aranganyar Paiton

*

O

Vy‘/ana g i terj | : ai hari ini. Pondok
g\ ren I i

kedi a/lfu

bapak dan anak selalu terjalin dengan baik. Pondok pesantren Nurul

r\%\ngsung tetapi hubungan

Jadid selalu memberikan nasehat dan pembinaan kepada seluruh
warga sekolah. Begitu juga sebaliknya MAN Paiton juga tidak mau
jauh dari Pondok Pesantren Nurul Jadid. MAN Paiton menginginkan
agar hubungan baik ini dapat ditingkatkan agar dilakukan madrasah

bersinergi dengan Pesantren.
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¢) Visi Dan Misi
1) Visi
“Terwujudnya Siswa MAN 1 Probolinggo Menjadi Insan
yang Bertagwa, Berilmu, Terampil, Berakhlakul Karimah Dan

Berwawasan Lingkungan”

SR e
S
A

-
Z,
=
*
O
)\6 n pencemaran dan

11. Mendapat kepercayaan dari Masyarakat

2) Misi
1. Mengefektifkan kegiatan keagamaan dan perilaku beribadah
2. Mengefektifkan dan mengefisienkan pelajaran secara

optimal dan berkualitas
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3. Mengadakan kegiatan pembinaan kewirausahaan dan hidup
mandiri

4. Mengadakan kegiatan pembiasaan berlaku sopan dan
berbudi luhur

5. Mengupayakan pembelajaran berbasis IT

6. Menyel gak elajaran berbasis lingkungan

@f&b tuk warga sek g peduli pada pelestarian

e n dan kerusakan

nasional 'seba

1) Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari

2) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya
dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

3) Berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan

masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media
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4) Menyenangi dan menghargai seni

5) Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat

6) Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan
bangga terhadap bangsa dan tanah air.

7) Menuju ke jenjang Madrasah berstandart nasional

8) Memiliki k an kelestarlan lingkungan

%&fg ktif dalam up an pencemaran dan

\ ¢

/ araki \ k dalam Kurikulum

K ter;@n pelajaran

\ : = : — — ( -
daw eSKr pada-tabel sebagai
- ol

C

AQ/Pe ‘ IK

“Berba

%21

*

Berb s Karakter

mﬂ'

]‘)ta £) perilaku yal m melaksanakan
ajara R@B a, toleran terhadap

1. Religius
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
2. Jujur sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam

perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
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Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
3. Toleransi suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya.

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

&

Disiplin ]
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

upaya sungguh-sungguh

Perllak M az:l]n
d gata5| atan belajar dan tugas,
‘- denga{eﬁ' -baiknya.

o1
A
@
-
jab]
A
@
=
QD
w

o

""""" an st tuk‘rpeﬂ\ghasilkan cara

dimiliki.

0 an;ﬁ;g*pada

ng menilai sama

=

s

©

ri sesuatu yang

yrap R .BQ erwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

10. Semangat

Kebangsaan ) o
kepentingan diri dan kelompoknya.

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
11. Cinta Tanah kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
Air terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,

ekonomi, dan politik bangsa.
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] Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
12. Menghargai ) )
Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan

restasi
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
Komuniktif bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

Sikap, perkataan, akan yang menyebabkan oran
14. Cinta Damai 4 @ 1§ z / QM |
lai senan @a}ehadlran dirinya.

c

>

15. Gema;Q-’ \Z : untu@embaca berbagai
\/ang ) \(

Me 1) r|n a.
/ y

ey,
A~

u an-y ar@gah
16. @Ii \kw;{f; i seKitarnya, dan
::_hyk eng gkan upaya - u Ies@' n
gkungan.
A Sikap danrting gselaI ing mbeﬂantuan
\ ) laindan n@uhkan.

-/ m tuk melakSanakan tugas
18. Tangguﬁg\o a yang eha@ a lakukan, terhadap
jawab *f')ﬁy[ n (alam, sosial dan
R;m an Yang Maha Esa.

17. P%S

budaya)

2. Kepemimpinan Guru PAI dalam Membangun Karakter Peserta
Didik di MAN 1 Probolinggo

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk memperoleh

data yang relevan mengenai kepemimpinan guru pendidikan agama

Islam (PAI) dalam membangun karakter peserta didik di MAN 1
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Probolinggo. Observasi dilakukan secara langsung di kelas - kelas PAL.
Selama observasi, peneliti mencatat secara rinci interaksi antara guru
dan siswa, strategi pengajaran yang digunakan, serta upaya yang
dilakukan guru dalam membangun karakter siswa.

Hasil dari observasi menunjukkan bahwa guru PAI di MAN 1

Probolinggo me |I| C}lmpman yang positif dan
e

memp@fgpe erta didik. Mer
zée%-yan an yan%glas dan melibatkan
:m ad / aran. U am membimbing

e siswiadale angkap.r sislar nghadirkan

R . _
c tofiyata d2 idupafiSenari —

D 2) Keteladanan Guru PAI - = U
* GUFIIPAI di'N i nkar*ransebagai
\(o \\ swa‘dal : gun ker Mereka

perilaku ' danssika ai,_dengan nilai-nilai

@ as, kesabaran, dan empati.
Mgﬁ}Rjﬁgdalam ibadah dan ketaatan

terhadap ajaran agama.

nciptakan lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara di sekolah, dengan Bapak
Muhammad As, adi. M. Pd :

“Saya menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas-
tugas sebagai guru dan juga dalam menjaga ketertiban di
kelas. Saya tiba tepat waktu, mempersiapkan materi dengan
baik, dan memberikan arahan yang jelas. Melalui
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kedisiplinan ini, saya berharap siswa dapat belajar untuk
menjadi pribadi yang teratur dan disiplin.”*

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MAN
1 Probolinggo, menunjukkan bahwa kepemimpinan guru PAI di
MAN 1 Probolinggo sangat baik dan sangat efektif.

b) Keridhaan Guru PAI :

Thﬁ@u Ni%ama Islam sangat penting

'@ena memainkan peran
g;la u siswa. Ketika

A S ihiki keri bim% siswa dalam
: t d@rkomitmen

g
dan kesediaannya

AS da*uemberikan

idha dengan

nembal karakter siswa

Kan p g@ositif, memberikan

iptakan lingkungan belajar yang

kondusif.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Imam Muhdi, S.
Pdl :
“Saya berupaya untuk melibatkan peserta didik dalam

pemahaman tentang keridhaan Allah SWT. Saya membahas
konsep tersebut dalam pembelajaran, menggunakan contoh-

! Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Muhammad As, adi. M. Pd, tanggal 04 juli
2023
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contoh nyata dan cerita Islami yang relevan. Saya juga
mengajarkan nilai-nilai agama yang mendorong kebaikan
dan kesalehan, serta memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk berbagi pengalaman dan refleksi pribadi tentang
upaya mereka dalam mendapatkan keridhaan Allah SWT.
Selain itu, saya menjalin komunikasi yang baik dengan
peserta didik, membimbing mereka dalam memahami
pentingnya berusaha untuk mendapatkan keridhaan-Nya
dalam segala aspek kehidupan..”?
C) Kesabaran Guru S{
| i an@né_] @ zrl/u memiliki kesabaran
QISP perbedaan dalam

em neeMereka harus an waktu dan

e / epad didik g gf}: memahami

en- E nall i il- . #
----- i.yang telah dizpaparkan oleh kepala @ah Bapak

*

menghadapi
ya berusaha

p
\’y Yatar belakane isi (peserta didik yang
./ )‘/ i \ : embantu mereka
m a. erikan waktu dan
er. atla ad erikan motivasi, dan
nje &6% dengan sabar dan teliti.”®
d) Konsistensi Guru

Guru pendidikan agama Islam perlu menunjukkan

-
s
-
*
0

‘-.
ay Fdes

konsistensi dalam perilaku dan ajarannya. Mereka harus konsisten

dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari

2 Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. PdI tanggal 20 Juni 2023
3 Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Muhammad As, adi. M. Pd, tanggal 04 Juli
2023
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dan memberikan contoh yang konsisten kepada siswa. Konsistensi
guru dalam mengamalkan nilai-nilai agama akan memperkuat pesan
yang disampaikan kepada siswa.
Di lanjut oleh pernyataan guru pendidikan agama islam
Bapak Imam Muhdi, S. Pdl sebagai berikut :
“Sebag an pendidikan agama Islam, saya
5/ Mﬁ? gat penting. Saya berusaha

kon5|sten5| praktikkan nilai-nilai
akan,sehari- & ti menjaga perilaku
~» an

S
dengan siswa, dan
ter meningkatkan

: ¢ : slam agar dapat
eh| an pribadi dan

Kung @penghambat

...... lam dalam membangun
g meliputi-ketersediaan sumber

daya yaré\p{em}g lin Wjaran yang mendukung,

kepemimpinan sekol mendukung dan partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Di sisi lain, terdapat faktor penghambat seperti
kurangnya dukungan dari orang tua dan tantangan dalam berinteraksi

dengan siswa yang memiliki latar belakang dan karakteristik yang

berbeda.

4 Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. Pdl tanggal 20 Juni 2023
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Salah satu faktor pendukung yang signifikan adalah ketersediaan
sumber daya yang memadai. Dalam wawancara dengan Bapak Imam
Muhdi, S. Pdl, seorang guru pendidikan agama Islam di MAN 1
Probolinggo, beliau menyampaikan pandangannya tentang ketersediaan
sumber daya:

"Wawancara den m Muhdi, S. Pdl mengungkapkan
bahwa A}s roboli g 0, i memiliki akses terhadap
su ang mellmpah r&u iki- perpustakaan yang
den n kol -buku I@P, akses internet, dan
emun @an kami untuk
)s- s

/ .
am y menarik dan

: inte ’k\‘ aS|I|t S| \ ~ sz&g?siswa."E'
gklingan /ang ge ung juga

~ kung |

Z ok, penddkung -ng of asi,_menunjukkan
D hahwa MA\ \ D o|inggo remiliki® riang | kelas y@j"engkam
* de ilitasspembelaja : rti w dan kursi

er”@akan suasana

\' i si am : k(lgx-@Muhdi, S. PdI
O -
"Karr/kg> an yang mendukung di

ro | dirawat dengan baik dan
a

teratur. Fasilitas p ran yang tersedla memungkinkan kami
untuk mengajar dengan efektlf dan menarik perhatian siswa."®

i |tas

Selanjutnya, kepemimpinan sekolah yang mendukung juga
memberikan kontribusi besar dalam membangun karakter peserta didik.

Kepala sekolah yang visioner, berorientasi pada kolaborasi, dan

> Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. Pdl tanggal 20 Juni 2023
& Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. Pdl tanggal 20 Juni 2023
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memberdayakan guru menjadi faktor penting dalam membantu guru
PAI dalam membangun karakter siswa. Bapak Imam Muhdi, S. Pdl
menyatakan:
"Kepala sekolah kami memiliki visi yang jelas dan komitmen
terhadap pembangunan karakter siswa. Mereka bekerja sama dengan

kami, memberikan pelatihan dan bimbingan, serta memberdayakan
kami dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif."”

Di j;(iilm@atmo@ ambat dalam kepemimpinan

S
guru @ikan Sala s@ﬁa adalah kurangnya
@Ga ita@k Imam Muhdi,

-~

ang\nya 1 g tua dan und@kitar dapat
di ‘hambatan dal per? Ina cter siswa. Dalam
pa egiatan sekolah, g ak tua yang

z
D tidak—hal it karéha kuranghya.kepedulian—terhadap pendidikan

ak-anak'mereka."?

itu, tantangan “dalam berinte eng*siswa yang

/.- erbuga menjadi

pe b3 2dl jelaskan:
"%ml / belak
ber ya jad Xn/tF( n dalam membangun
hubunga ya@Re an- @ ~Kami perlu mencari strategi
yang sesuai untu nahami dan mendekati setiap siswa dengan
cara yang efektif."®

karakteristik yang

Dalam rangka mengatasi faktor penghambat tersebut, diperlukan
kerja sama antara guru, kepala sekolah, orang tua, dan siswa.

Melibatkan orang tua secara aktif melalui komunikasi yang intensif dan

7 Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. PdI tanggal 20 Juni 2023
8 Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. Pdl tanggal 20 Juni 2023
® Wawancara dengan guru PAI, Bapak Imam Muhdi, S. Pdl tanggal 20 Juni 2023
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partisipasi dalam kegiatan sekolah dapat membantu mengatasi
kurangnya dukungan dari orang tua. Selain itu, pengembangan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa dan upaya
pemahaman yang lebih mendalam terhadap siswa dapat membantu

mengatasi tantangan dalam berinteraksi dengan siswa.

or penting dalam

““““ bolmo Sebagai

' rendah hati, empati
terha(Afesafa)

Guru PAI yang mem|I|k| keteladanan yang baik akan
dihormati dan diikuti oleh siswa. Ketika siswa melihat guru mereka
sebagai teladan yang baik, mereka akan cenderung meniru perilaku
dan akhlak yang positif. Hal ini dapat membantu membentuk

karakter siswa yang lebih baik dan menjadikan mereka individu



63

yang bertanggung jawab, bermoral, dan memiliki integritas yang
tinggi.
b) Keridhaan Guru PAI:
Keridhaan guru PAI merupakan faktor penting lainnya

dalam membangun karakter peserta didik. Seorang guru PAI yang

memiliki kerid aarSerhﬁ ofesinya sebagai pendidik agama

@r@ penuh dedikasi dan

i adedikasikan waktu dan usaha

e %

gasnya;' guru PAI

had taman dalam
e rus*ningkatkan

ISI@J%X enjalankan tuga

i eridii@an’ terh

|

Aéakipﬁrcj%litas yang sangat berarti

dalam kepemimpinan mereka dalam membangun karakter siswa.
Menghadapi siswa yang memiliki latar belakang dan karakteristik
yang berbeda, serta tantangan dalam proses pembelajaran,
membutuhkan kesabaran yang tinggi. Guru PAI harus dapat
menjelaskan konsep-konsep agama dengan sabar dan mengatasi

kesulitan yang mungkin dihadapi oleh siswa dalam memahaminya.
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Dalam memberikan pembelajaran agama Islam, guru PAI
juga harus dapat memberikan waktu dan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan pemahaman mereka secara bertahap.
Kesabaran ini akan membantu siswa merasa dihargai dan didukung

dalam proses belajar mereka, sehingga dapat meningkatkan motivasi

dan minat mere atgadNat pelajaran agama Islam.
d) Ko%?ér& ru PAI:
Q-f C g [ ( ), mem un karakter peserta
Q/' i / JIKi Jperan Vi \ r&.ﬁﬁ ang konsisten
g ilai-nil na - Islam seca rkelanjutan

anya-mengajarkan

ilauai tersebut

pemb@‘an PRb%g}dan terencana, sehingga

memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai agama

secara lebih baik.1°

10 Hasil Observasi di MAN 1 Probolinggo
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Guru PAI
dalam Membangun Karakter Peserta Didik di MAN 1 Probolinggo
a) Faktor Pendukung

Faktor pendukung pertama adalah ketersediaan sumber daya
yang memadai. Dalam wawancara dengan Bapak Imam Muhdi, S.
Pdl, seorang g d| a Islam di MAN 1 Probolinggo,
bel%&fglA bahwa seko&@ z.l/l ketersediaan sumber

jaran agama Islam.

53 nga/berharga adalah

bu ami. Buku-

Islam;“mulai dari

carmdah Guru

daya digital yang

Selain perpustakaan dan akses internet, MAN 1 Probolinggo
juga dilengkapi dengan fasilitas multimedia yang modern. Fasilitas
ini termasuk proyektor, layar, dan perangkat audiovisual lainnya
yang dapat digunakan oleh guru PAI dalam menyajikan materi

pembelajaran dengan lebih menarik dan interaktif. Guru PAI dapat
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menggunakan presentasi multimedia, video, dan rekaman audio
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.

Selanjutnya, lingkungan pembelajaran yang mendukung
menjadi faktor penting dalam kepemimpinan guru PAI. Dengan

adanya ruang kelas yang dilengkapi dengan fasilitas pembelajaran

yang memadai, urgapwn iptakan suasana yang kondusif bagi
sis@_ﬁa&b ajar. Fasilitas tLWr@k meja dan kursi yang
Q%kﬂp, i kung(ﬁsik madrasah yang

A nWsitif bagi siswa
Ay

Z,

=)

*
O

2mimpinan sekolah

isiug Jelas dan

guru PAL.

bekerja sama

y/D C )rientasiipada kolabe dala seko

|
merancang dan

|

pembangunan karakter siswa. Selain itu, mereka memberdayakan

m yang mendukung

guru dengan pelatihan dan bimbingan yang diperlukan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif.

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
menjadi faktor pendukung lainnya dalam membangun karakter

peserta didik. MAN 1 Probolinggo mendorong partisipasi siswa
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dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan agama
Islam, seperti kelompok shalat berjamaah, kajian Islam, dan
kegiatan amal. Melalui kegiatan ini, siswa memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan sosial, moral, dan keagamaan

yang dapat memperkuat pembangunan karakter mereka.

b) Faktor Penghﬁbg N
%&'fa&a atu faktor peng%d@ kepemimpinan guru
kungan dari orang

A@ xfé 4ekit —-"'Y sangat penting
=~

o
=
*
O

lals Dal an ika tua terlibat

N,
dalafmpkegi sekolah eng pendidikan agama

a, siswa eru ebih 1 n@asi untuk
amalkan'nilai-nilai“aga e gka akter yang
5 e e

e duk‘ga i dap rlihat dalam

‘—y/‘beb \\ eperti; |

%)@hadl \ agiatan'Sekolah: ya kehadiran orang
tu‘Aé)larpR mBIah dapat menunjukkan

kurangnya kepedulian mereka terhadap pendidikan agama anak-

hAail

S

anak mereka. Ini dapat menghambat efektivitas komunikasi
antara guru PAI dan orang tua dalam membangun karakter
siswa.

2) Tidak Mendukung Pembelajaran Agama di Rumah: Jika orang

tua tidak mendukung dan memperhatikan pembelajaran agama
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di rumah, siswa mungkin merasa kurang termotivasi untuk
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
dapat menghambat upaya guru PAI dalam membentuk karakter
siswa.

3) Tidak Menerapkan Nilai-nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-

hari: %:?nzgetemq orang tua dalam menerapkan nilai-

dalam kehidu @rl- ri dapat menyebabkan

evans( n pentingnya nilai-

ahléltl dan penerapan
©

tantangan dalam

ara berpikir, pola

O
belaja/,\gn %@R @%@Xg\m PAI perlu menghadapi

tantangan ini untuk dapat membangun hubungan yang baik dengan

peserta didik. Tantangan yang mungkin dihadapi oleh guru PAI

adalah:

1) Perbedaan Tingkat Pemahaman Agama: Siswa memiliki tingkat
pemahaman agama Yyang berbeda-beda. Beberapa siswa

mungkin memiliki pemahaman yang mendalam tentang agama,
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sementara yang lain mungkin masih pemula. Guru PAI perlu
menyesuaikan  pendekatan  pembelajaran  agar  dapat
menyampaikan materi agama dengan cara yang dapat dipahami
oleh semua siswa.

2) Perbedaan Latar Belakang Budaya: Siswa di MAN 1

Probolmgg? gkNe al darl berbagai latar belakang
%&g&a etnis. Perbedaan'i pengaruhl pandangan

ilai a@a. Guru PAI perlu

/ ~~,. perbedk \ emari sikap yang

<&y

T
Ay sklu lapisisya ar belakang bu ertentu.
Z ; ; Q‘ ni; aan kendisi sosial-
D omi i aruuesempatan
* ara’v* Guru PAI
<

memberikan

menghadapi



